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ABSTRACT 
Abstract: This study purpose to find out the work interest and motivation as a technician in Automotive Light 

Vehicle Engineering students. The method used in this study is descriptive method with a quantitative 

approach. The study was conducted to students of XII Light Vehicle Engineering class at SMK Negeri 6 

Bandung with a population of 195 data. The sample used in the study is 131 people with an error rate of 5%. 

Data collection techniques in this study used questionnaires, which were distributed to all respondents. The 

data obtained were analyzed using Microsoft Excel assistance to get for percentages of work interest and 

motivation as technicians in students. The results obtained from this study, that Automotive Light Vehicle 

Engineering students at SMK 6 Bandung have an interest in work as technicians who belong to the high 

category. This can be seen from the percentage of work interest as a technician which shows that almost all 

students have a work interest as technicians. Based on the results of this study, the teachers are willing to give 

directions or solutions for students who have interest and motivation in work as technicians in order that they 

can arrange steps to get a job as technicians.  
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ABSTRAK 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat dan motivasi bekerja sebagai teknisi pada peserta 

didik Teknik Kendaraan Ringan Otomotif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XII Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Negeri 6 Bandung dengan jumlah populasi data sebanyak 195 orang. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian dengan tingkat kesalahan 5% sebanyak 131 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan angket yang disebarkan kepada seluruh responden. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan bantuan Microsoft Excel agar mendapatkan persentase minat dan motivasi bekerja sebagai 

teknisi pada peserta didik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah peserta didik Teknik Kendaraan 

Ringan Otomotif di SMKN 6 Bandung memiliki minat bekerja sebagai teknisi yang termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase minat bekerja sebagai teknisi yang menunjukkan bahwa hampir 

seluruhnya peserta didik memiliki minat bekerja sebagai teknisi. Peserta didik Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif di SMKN 6 Bandung memiliki motivasi bekerja sebagai teknisi yang termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase motivasi bekerja sebagai teknisi yang menunjukkan bahwa hampir 

seluruhnya peserta didik memiliki motivasi bekerja sebagai teknisi. Berdasarkan hasil penelitian, guru dapat 

memberikan arahan atau solusi kepada peserta didik yang memiliki minat dan motivasi bekerja sebagai teknisi 

agar mereka dapat menyusun langkah-langkah untuk mendapatkan pekerjaan sebagai teknisi.  
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PENDAHULUAN  

Tujuanddidirikan SMK menuruttPermendiknas No. 23 Tahun 2006 adalah untuk 

meningkatkankkecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

untuk hidup mandiri dan siap kerja sesuai dengan bidangnya. Peserta didiksSMK akan diberi 

bekal dan pengetahuanmmengenai dunia kerja melalui program praktik kerja industri. 

Program praktik kerja industri akanmmemberikan gambaranssecara nyata mengenai dunia 

kerja. Perjalanan menempuh tujuan tersebut memerlukan perjuangan. Kenyataan hari ini 

Pendidikan SMK sedang menuju berjalanan menuju tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu 

survey permulaan yang telah dilakukan sebelumnya di SMK Negeri 6 Bandung. Survey 

tersebut berisi data lulusan angkatan 2016 sampai 2018 yang bekerja sebagai teknisi. Hasil 

survey tersebut tertian dalam tabel 1. Data tabel 1mmemperlihatkan banyak lulusan yang 

tidak mejadikan teknisi sebagai pekerjaannya. Lulusan yang saat ini tidak menjadi teknisi 

mempunyai porsi 40% dari jumlah lulusan (Syailla A.N., 2017). Sisanyaabelum bekerja. 

Lulusan yang tidak berprofesi sebagai teknisi/mekanik, mereka memiliki pekerjaan sebagai 

karyawan di minimarket, berwirausaha,PPNS, TNI/Polri, dan swasta, sedangkanppada 

kenyataannya di zaman ini industri-industribberkembang sangat pesat khususnya 

industriiotomotif (Ahmadiansah R., 2014). 

Tabel 1. Hasil Survey Lulusan SMKN 6 Bandung Angkatan 2016-2018 

No Angkatan JumlahhLulusan 

JumlahhLulusan 

yangbBekerja 

sebagaitTeknisi 

1 2016 192 57 

2 2017 192 43 

3 2018 194 35 

 Total 578 135 

 

Keterampilan, keahlian dan minat adalah parameter yang harus dimiliki oleh lulusan 

agar tujuan mendasar pendidikan kejuruan tercapai. Ketika seseorang memberikan kepada 

sesuatu secara khusus, itulah yang disebut minat (Cholik & Ramadhan., 2016). Peserta didik 

yang melakukan suatuaaktivitas berdasarkan minat akan melakukan aktivitas tersebut 

dengan fokussdan nyamannsecara terus-menerus. Ketika seseorang memiliki minat pada 

suatu pekerjaan, maka ia akan mengerjakannya dengan senang hati sehingga pekerjaan akan 

dikerjakannya secara maksimal yang berdampak pada baiknya hasil pekerjaannya. Semakin 

besar motivasi pesertaddidik maka semakin besar pula usaha yang dilakukan 
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untukmmencapai tujuan yang diinginkan (Bashari A. dkk., 2012). Hal tersebutssecara tidak 

langsung dapatmmemudahkan peserta didik untuk mencapaittujuannya. Pada penelitian ini 

akan dilakukan observasi dan analisis pembahasan mengenai minat dan motivasi peserta 

didik SMK Negeri 6 Bandung. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode penlitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang didekati secara 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk 

menelitippada populasi atau sampel tertentu, analisis datanya bersifat kuantitatif yang akan 

digunakan untuk menguji hipotesis(Sugiyono, 2014). 

Peneliti menentukan subjek penelitian yang dianggap memenuhi kriteria. Peneliti 

menentukan pesertaddidik kelas XII Teknik Kendaraan RingannOtomotif di SMK Negeri 6 

Bandung sebagai subjek penelitian. Fokus utama penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

tentang besar minat danmmotivasi bekerja sebagai teknisi pada peserta didik Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif. Setting lokasi penelitian ini adalah di SMK Negeri 6 Bandung 

yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta (Riung Bandung) Bandung 40295. 

Pengumpulan dataddilakukan denganmmenggunakan kuesioner. Angket yang 

digunakan dalam penelitian termasuk ke dalam jenis angket tertutup. Angket inimmerupakan 

angkettlangsung yang artinyarresponden menjawab sesuaiddengan kondisi diri. 

 

HASIL PENELITIAN 

Seluruh hasil penelitian merupakan hasil dari penyebaran instrumen penelitian dalam 

bentuk angket. Setelah mendapatkan data dari item pernyataan yang telah dijawab oleh 

responden, selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan mempersentasekannya dari setiap 

pemilihan minat danmmotivasi bekerja sebagai teknisi pada peserta didik Teknik Kendaraan 

Ringan Otomotif di SMKN 6 Bandung. Data tersebut tergambarkan pada gambar 1. 

Presentase yang diperoleh pada indikator minat bekerja dengan indikator pertama 

sebesar 73.79%, indikator kedua sebesar 75.45%, dan indikator ketiga sebesar 75.56%. 

Presentase yang diperoleh dari masing-masing indikator motivasi bekerja adalah indikator 

pertama sebesar 80.21%, indikator kedua sebesar 76.34%, indikator ketiga sebesar 80.27%, 

indikator keempat sebesar 66.07%, dan indikator kelima sebesar 75.21%. Berdasarkan total 

presentase yang diperoleh pada motivasi bekerja sebesar 76.65%. 
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Gambar 1. Presentase Minat & Motivasi sebagai Teknisi Peserta Didik SMKN 6 Bandung 

 

PEMBAHASAN 

Total presentase yang diperoleh pada minat bekerja sebesar 75.30%, menunjukkan 

bahwa besar minat bekerja pada peserta didikkkelas XII Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 

di SMK Negeri 6BBandung adalah tinggi. Peserta didik cenderung lebih aktif menaruh 

perhatian pada pekerjaan yang berkaitan dengan teknisi. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 

ketertarikan terhadap pekerjaan sebagai teknisi melalui angket yang diberikan. Menurut 

Djali (2011, hlm. 123-124), orang yang menyukai pekerjaan sebagai teknisi termasuk ke 

dalam jenis realistis. Besar minat peserta didik untuk bekerjassebagai teknisi termasuk ke 

dalamkkategori tinggi. Kondisi tersebut memungkinkan peserta didik akan berusaha mencari 

informasi danmmempelajari hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaannsebagai teknisi. 

Pembahasan dari data yang diperoleh dalam penelitian ini mengenai motivasi bekerja 

dibahas berdasarkan indikator motivasi bekerja. Berdasarkan pendapat yang diungkapkan 

oleh Syailla (2017), antara lain: bekerja sesuai standar untuk mencapai prestasi kerja 

optimal, bertanggung jawab dalam bekerja, kesempatan bekerja keras untuk dapat maju 

dalam pekerjaan, sedikit pengawasan, dan pengakuan merasa berharga atas kinerja. 

Total presentase yang diperoleh pada motivasi bekerja sebesar 76.65% menunjukkan 

bahwa besar motivasi bekerja padappeserta didik kelas XII Teknik KendaraanRRingan 

Otomotif di SMK Negerii6 Bandung adalah tinggi. Motivasi yang ada dalam diri seseorang 

memiliki peran penting dalam tujuan yang ingin dicapai. Motivasi sebagai pendorong dapat 

mempengaruhi tingkah  laku peserta didik agar mereka melakukan sesuatu sehingga dapat 

bekerja sebagai teknisi. Adanya tujuan bekerja sebagai teknisi dapat merangsang 

motivasippeserta didik untuk mencapaittujuan tersebut. Jika motivasi peserta didik termasuk 

ke dalam motivasi instrinsik, maka peserta didik akan menyadari bahwa aktivitas yang 
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dilakukan berdasarkan motivasi dari dalam dirinya merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya. 

Motivasi ekstrinsik diperlukan untuk memperkuat motivasi instriksik. Motivasi ekstrinsik 

dapat diperoleh dari luar, seperti dukungan orang tua dan teman-teman atau pengalaman 

seseorang yang dapat diambil pelajarannya. Adanya motivasi ekstrinsik dapat memperkuat 

seseorang untuk melakukan aktivitas dengan penuh kesadaran diri. Tingkah laku peserta 

didik menjadi acuan untuk menilai motivasi kerja sebgai teknisi. 

 

KESIMPULAN 

Minat dan motivasi bekerja sebgai teknisi peserta didik berada dalam kategori tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari presentase minat bekerja sebagai teknisi yang menunjukkan bahwa 

hampir seluruhnya peserta didik memiliki minat bekerja sebagaitteknisi. 
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